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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan bahasa dalam teks iklan penawaran
barang atau jasa pada Harian Solopos yang meliputi, struktur gramatikal, penggunaan kalimat, dan ejaan,
penyimpangan bahasa dalam teks iklan penawaran barang atau jasa pada Harian Solopos, dan (3)
implementasi hasil penelitian penggunaan bahasa dalam teks iklan penawaran barang atau jasa pada
Harian Solopos. Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa
kata, frasa, kalimat dalam teks iklan penawaran barang atau jasa pada Harian Solopos. Sumber data
adalah Harian Solopos bulan Mei tanggal 27-30 Mei 2015. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik baca, catat, dan pustaka, teknik analisis data
menggunakan teknik pada pragmatik.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa (1) Penggunaan bahasa dalam teks iklan
penawaran barang atau jasa pada Harian Solopos meliputi, struktur gramatikal berupa konjungsi dan
pengacuan, penggunaan kalimat berupa kalimat berita, tanya, dan seru, dan penggunaan diksi berupa
diksi konkret. (2) Penyimpangan bahasa dalam teks iklan penawaran barang atau jasa pada Harian
Solopos berupa penyimpangan tanda baca titik dan koma, serta penyimpangan penulisan huruf kapital di
awal kalimat, tengah kalimat, dan keseluruhan kalimat. (3) Hasil penelitian tentang penggunaan bahasa
dalam teks iklan penawaran barang atau jasa pada Harian Solopos dapat diimplementasikan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di SD, karena hasil penelitian sesuai dengan SK dan KD yang terdapat
dalam Kurikulum Bahasa Indonesia di SD.

Kata kunci: Bahasa, penggunaan bahasa, iklan, pembelajaran

ABSTRACT

This study aims todescribe the use of language in the ad text offering goods or services on a
daily Solopos covering, grammatical structures, use of the phrase, and spelling, the deviation of
language in the ad text offering goods or services on a daily Solopos, and (3)the implementation of the
results of research into the use of language in the ad text offering goods or services on a daily Solopos.

This study was a descriptive qualitative research. The research data in the form of words,
phrases, sentences in the ad text offer goods or services on a daily Solopos. The data source is Solopos
May Day May 27-30, 2015. The research instrument is the researcher himself. The data collection
technique using the technique of reading, record, and library, a data analysis technique using the
technique on pragmatics.

Based on the results of data analysis can be concluded brought (1) The use of language in the ad
text offer goods or services on a daily Solopos include, grammatical structure in the form of conjunctions
and that the reference, use of the phrase in the form of news sentences, questions, and cried, and the use
of diction in the form of concrete diction. (2) Deviations language in ad text in offering goods or services
in the form of irregularities Solopos Daily punctuation dot and comma, and the deviation of writing a
capital letter at the beginning of the sentence, mid-sentence, and whole sentences. (3) The results of
research on the use of language in the ad text offering goods or services on a daily Solopos can be
implemented in the Indonesian language learning in primary school, because the results of the study in
accordance with the Decree and contained in the Basic Competence Indonesian Curriculum in Primary
Schools.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sistem lambang
bunyi yang bersifat arbriter, yang manasuka
dan digunakan oleh masyarakat untuk
mengekspresikan  diri  dan  berinteraksi
dengan sesama dan lingkungannya. Kaitanya
bahasa dalam fungsinya sebagai media
komunikasi, memiliki peranan  sangat
penting bagi kehidupan manusia. Chaer
(2004) mengemukakan bahwa bahasa adalah
alat komunikasi dan alat interaksi yang
hanya dimiliki oleh manusia.

Sebagai media komunikasi, bahasa
dapat memiliki banyak fungsi yang dapat
digunakan oleh manusia untuk berbagai
kepentingan. Hal ini dapat dilihat dalam
implementasinya pada berbagai aspek
kehidupan meliputi bidang sosial, budaya,
hukum, politik, ekonomi dan sebagainya.
Bahasa sebagai alat komunikasi manusia
memiliki  tiga fungsi utama  dalam
komunikasi, yaitu sebagai alat kerja sama,
berkomunikasi, dan mengidentifikasikan
dirinya. Manusia sebagai makhluk individu
dan sosial, selalau memenuhi segala
keinginannya dengan bahasa. Hal senada
disampaikan oleh Wijana dan Rohmadi
(2010:190) bahwa fungsi bahasa untuk
komunikasi, yaitu sebagai alat pergaulan dan
perhubungan sesama manusia sehingga
terbentuk  suatu  sistem  sosial atau
masyarakat.

Kepeduliaan masyarakat pengguna
bahasa terhadap penggunaan bahasa
Indonesia itu berkaitan erat dengan sikap
bahasa seseorang (Nugrahani, 2017). Garvin
dan Mathiot (Suwito, 1983) mengemukakan,
sikap bahasa itu setidak-tidaknya
mengandung tiga ciri pokok, yaitu kesetiaan
bahasa (loyalitas bahasa), kebangsaan
bahasa, dan kesadaran akan norma bahasa.
Dengan demikian, ketika seseorang akan
menggunakan suatu bahasa, ketepatan dan
kebenaran bahasa yang digunakan salah satu
faktornya adalah sikap bahasa.

Menarik untuk disimak mengenai
pendapat yang mengatakan, di masyarakat
kita umumnya, bahasa Indonesia adalah
bahasa untuk ilmu pengetahuan, teknologi,
dan ekonomi atau perdagangan. Sementara
untuk urusan-urusan seni, kebudayaan, dan

kehidupan keluarga, orang-orang Indonesia
lebih senang menggunakan bahasa daerah
sehari-hari.

Dalam kehidupan di masyarakat
manusia selalu melakukan interaksi atau
hubungan dengan sesama, yakni dengan
menggunakan bahasa. Bahasa digunakan
manusia sebagai alat komunikasi dengan
lingkungannya. Penutur maupun mitra tutur
menyampaikan informasi berupa pikiran,
gagasan, maksud, perasaan maupun emosi
secara langsung. Tuturan manusia dapat
diekspresikan melalui media massa baik
lisan maupun tulisan. Media massa yang
dapat dimanfaatkan untuk tuturan tulis
adalah media cetak seperti majalah, tabloid,
dan surat kabar sedangkan untuk tuturan
lisan dapat menggunakan media elektronik
seperti radio dan televisi.

Bahasa juga berperan penting dalam
setiap tuturan. Salah satunya adalah tuturan
iklan pada media massa, yakni pengiklan
menggunakan bahasa sebagai salah satu alat
komunikasi untuk menyampaikan gagasan-
gagasan dalam menjual produk. Bahasa yang
digunakan dalam iklan tidak hanya secara
lisan tetapi juga secara tertulis. Tanpa adanya
bahasa, media massa tidak akan mampu
menyampaikan informasi yang dibutuhkan
khalayak. Hal tersebut membuktikan bahwa
pada hakikatnya bahasa memiliki peranan
penting dalam penulisan iklan.

Iklan merupakan salah satu bentuk
wacana transaksional (Samsuri, 1987;
Kinneavy, 1971) sebab iklan merupakan
bentuk penggunaan bahasa yang ada di
masyarakat untuk menyalurkan pesan dari
seorang pengusaha (atau lainnya) kepada
calon konsumen (Rani, 2004). Iklan
merupakan komunikasi tidak langsung
melalui media, biasanya kalimat-kalimat
dalam iklan tersusun rapi atau bahkan berupa
wacana untuk menarik konsumen. Iklan
sebagai alat komunikasi atau penghubung
antara produsen dengan konsumen dalam
menawarkan barang atau jasa yang dirasakan
lebih efisien. Bahasa dalam iklan yang
berupa implikatur  percakapan  dibuat
menarik tanpa melupakan kaidah kebahasaan
yang ada.

Dalam komunikasi terdapat
beberapa faktor yang memengaruhi antara
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lain pesan yang akan disampaikan,
komunikator sebagai pihak pemberi pesan,
komunikan atau pihak penerima pesan dan
media apa yang akan digunakan dalam
penyampaian pesan. Komunikasi yang
digunakan  dalam  iklan = merupakan
pemberitahuan yang bersifat persuasif, yakni
mengharapkan adanya tindakan atau reaksi
dari  pihak lain. Menurut  Suharko
(Hermintoyo dan Suyanto 2002) iklan
merupakan acuan, artinya iklan merupakan
diskursus tentang realitas yang
menggambarkan, memproyeksikan dunia
mimpi yang hiper-realistik dengan kata lain
iklan tidak bercerita bohong, namun tidak
bercerita hal yang benar.

Seorang penulis iklan bertugas
menulis pesan untuk kepentingan kliennya,
dengan menampilkan ciri khas dan
keistimewaan produk atau jasa tertentu
menjadi sedemikian rupa sehingga para
khalayak ramai dapat memahami dan
menerima  pesan  yang  disampaikan.
Penulisan iklan ditulis dengan menggunakan
bahasa yang singkat, jelas dan padat agar
mudah dimengerti oleh para konsumen atau
calon pembeli.

METODOLOGI PENELITTIAN

Penelitian yang berjudul “Bahasa
Teks Iklan Penawaran Barang atau Jasa dan
Implementasinya  dalam  Pembelajaran
Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar”,
menggunakan jenis penelitian linguistik
deskriptif kualitatif, yaitu penyajian data
diuraikan secara logis, akurat, mendalam.
Metode penelitian kualitatif menurut Bogdan
dan Taylor (dalam Nugrahani, 2010)
digunakan sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskripsi berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati. Dengan kata lain,
penelitian kualitatif adalah penenlitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian, misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan lain sebagainya
secara holistik dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah (Nugrahani, 2014).

Penelitian  linguistik  deskriptif
(descriptive linguistics) adalah pendekatan
linguistik dengan menggunakan teknik
penelitian lapangan dan tata istilah yang
sesuai untuk bahasa yang diselidiki. Metode
kerjanya adalah metode deskriptif, yaitu
memberikan atau menggambarkan struktur
dan sistem bahasa yang dipelajari
sebagaimana adanya.

Sementara itu, istilah linguistik
dapat  diartikan  sebagai ilmu yang
mempelajari atau menelaah tentang tata
bahasa, sedangkan  deskriptif adalah
menggambarkan apa adanya. Secara umum
linguistik adalah ilmu tantang bahasa atau
ilmu yang mejadikan bahasa sebagai objek
kajiannya. Telaah ilmiah mengenai bahasa
(Martinet, 1987). Khuli mendefinisikan
linguistik sebagai ilmu yang menyelidiki
bahasa (ilmun yabhatsu fi al-lughah). Jurji
Zaidan, mendefinisikan linguistik sebagai
ilmu yang menyelidiki bahasa dari sisi
tertulis maupun non tertulis. Sementara Iman
Saiful Mu’minin mendefinisikan Linguistik
sebagai ilmu yang membahas tentang bahasa
dari berbagai sisi. Dalam The New Oxford
Dictionary of English (2003), linguistik
didefinisikan sebagai berikut:

“The scientific study of language
and its structure, including the study of
grammar, syntax, and phonetics. Specific
branches of linguistics include
sociolinguistics,dialectology,psycholinguistic
s, computational linguistics, comparative
linguistics, and structural linguistics.”

Linguistik berasal dari bahasa latin
yaitu /ingua yang berarti adalah ‘bahasa’.
Sedangkan istilah dari bahasa Prancis
linguistik adalah /linguistique, dalam bahasa
Inggris adalah linguistics, dan dalam bahasa
Belanda adalah /inguistiek. Dalam bahasa
Perancis ada dua istilah, yaitu /angue dan
langage dengan makna yang berbeda.
Langue berarti suatu bahasa tertentu, seperti
bahasa Indonesia, bahasa Arab, atau bahasa
Prancis. Sedangkan langage berarti bahasa
secara umum, seperti dalam ungkapan
“Manusia punya bahasa sedangkan binatang
tidak”. Disamping istilah langue dan langage
bahasa Prancis masih punya istilah lain
mengenai bahasa yaitu parole. Parole adalah
bahasa dalam wujudnya yang nyata, yang
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konkret, yaitu yang berupa ujaran, yang
diucapkan anggota masyarakat dalam
kegiatan sehari-hari.

Strategi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah strategi studi kasus
terpancang  (embedded and case study).
Disebut studi kasus karena fokus utama
penelitian telah ditentukan sejak awal
sebelum peneliti masuk ke lapangan. Hal-hal
yang tidak relevan dengan masalah
penelitian ini diabaikan, sehingga penelitian
lebih fokus (Nugrahani, 2014). Dengan kata
lain, penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif untuk menjelaskan setiap
data yang diperoleh dari data iklan
penawaran barang atau jasa pada Harian
Solopos.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Struktur Gramatikal, Jenis Kalimat,
dan Diksi dalam Bahasa Iklan
Penawaran Barang atau Jasa

Penggunaan bahasa dalam teks
iklan difungsikan menarik konsumen untuk
membeli barang atau jasa yang ditawarkan
melalui media iklan tersebut. Pemakaian
bahasa dalam  sebuah iklan  harus
komunikatif. Bahasa dikatakan komunikatif
apabila terjadi kesamaan apa yang akan
disampaikan oleh penutur bahasa dengan
pendengar atau pembacanya atau dengan
kata lain terjadinya saling mengerti antara
penutur dengan lawan bicaranya. Peran
media massa tidak lepas dari komunikasi,
komunikasi mempunyai fungsi yang bersifat
purposif, mengandung maksud dan tujuan
tertentu, dan dirancang untuk menghasilkan
efek, pengaruh, atau akibat pada lingkungan
para penyimak dan para pembicara.

Bahasa yang digunakan dalam iklan
pun memiliki kriteria, yaitu singkat, padat,
jelas, dan menarik (Nugrahani; Alma’ruf,
2015). Namun, penelitian ini mengkaji
penggunaan bahasa dalam teks iklan
penwaran barang atau jasa di Harian Solopos
yang mencakup (a) struktur gramatikal iklan,
(b) penggunaan jenis kalimat, dan (d) relasi
makna. Gramatikal ~dalam  iklan  yang
dianalisis berkaitan dengan segi bentuk atau

struktur lahir sebuah wacana iklan. Aspek

gramatikal dibagi 4 yaitu pengacuan
(reference),  penyulihan  (substitution),
pelesapan  (ellipsis), dan  perangkaian

(conjunction). Adapun struktur gramatikal
yang ditemukan dalam teks iklan penawaran
barang atau jasa pada Harian Solopos adalah
perangkaian (conjunction) dan pengacuan
(reference).

Berdasarkan analisis data terhadap
teks iklan penawaran barang atau jasa pada
Harian Solopos diketahui bahwa dalam
mempromosikan barang atau jasanya, para
produsen menggunakan empat fungsi
kalimat tersebut, yaitu kalimat berita, kalimat
perintah, kalimat tanya, dan kalimat seru.
Berikut ini akan diberikan beberapa contoh
penggunaan kalimat berdasarkan fungsinya
tersebut dalam teks iklan penawaran barang
atau jasa pada Harian Solopos.

Berdasarakan analisis data terdapat
teks iklan penawaran barang atau jasa pada
Harian Solopos didapatkan penggunaan
diksi berupa kata umum-khusus dan kata
konkret.

2. Penyimpangan EYD dalam Teks Iklan
Penawaran Barang atau Jasa

Data  dalam  penelitian  ini
dikumpulkan dari sumber tertulis yaitu dari
teks iklan Harian Solopos yang menawarkan
barang atau jasa. Penulisan teks iklan dalam
Harian Solopos tersebut banyak dijumpai
penulisan yang kurang tepat. Data yang
penulis kumpulkan dari Harian Solopos
yang beredar di masyarakat. Pengambilan
data ini didasarkan pada teks-teks yang
bertujuan untuk menarik konsumen atau
yang bersifat persuasi.

3. Ciri-ciri Karakteristik Iklan yang Baik

Menurut Kasali (1995), iklan yang
bagus paling tidak memenuhi kriteria rumus
yang disebut AIDCA. Rumus itu merupakan
singkatan dari dari elemen-elemen: (a)
Attention (perhatian). b. Interest (minat) c.
Desire (kebutuhan) d. Conviction
(keinginan) e. Action (tindakan)

Dalam elemen Attention, iklan harus
mampu menarik perhatian khalayak sasaran.
Untuk itu, iklan membutuhkan bantuan
ukuran, penggunaan warna, tata letak, atau
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suara-suara khusus. Untuk elemen Interest,
iklan ~ berurusan  dengan  bagaimana
konsumen berminat dan memiliki keinginan
lebih jauh. Dalam hal ini konsumen harus
dirangsang agar mau membaca, mendengar,
atau menonton pesan-pesan yang
disampaikan. Selain itu, iklan juga harus
memiliki komponen Desire, yaitu mampu
menggerakkan  keinginan orang untuk
memiliki atau menikmati produk tersebut.

Setelah itu, iklan juga harus
mempunyai elemen Conviction, yang artinya
iklan harus mampu menciptakan kebutuhan
calon pembeli. Konsumen mulai goyah dan
emosinya mulai tersentuh untuk membeli
produk tersebut. Akhirnya, elemen Action
berusaha membujuk calom pembeli agar
sesegera mungkin melakukan suatu tindakan
pembelian. Dalam hal ini dapat digunakan
kata beli, ambil, hubungi, rasakan, bunakan,
dan lain-lain.

Penelitian
Bahasa

1. Implementasi  Hasil
dalam  Pembelajaran
Indonesia di Sekolah Dasar
Pembelajaran bahasa Indonesai di

Sekolah Dasar, khususnya pembelajaran
bahasa dengan materi bentuk-bentuk bahasa
dan jenis-jenis iklan sudah diajarkan pada
kelas VI. Hal ini terbukti dengan adanya
standar kompetensi dan kompetansi dasar
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) yang memuat materi tentang iklan.
Dengan kata lain, pembelajaran tentang
jenis-jenis dan bentuk-bentuk bahasa iklan di
sekolah dasar juga diperlukan karena dalam
kehidupan sehari-hari siswa selalu bergaul
dengan iklan.

Perlu diketahui pula bahwa iklan
adalah sebagai pesan yang menawarkan
suatu  produk yang ditujukan kepada
masyarakat lewat suatu media. Sebagai
sarana menawarkan barang atau jasa kepada
konsumen, iklan juga memiliki sarana
penyampainnya yaitu bahasa. Bahasa dalam
iklan haruslah tegas, lugas, dan mudah
dipahami oleh konsumen. Dalam proses
belajar-mengajar,  materi  pembelajaran
bahasa Indonesia tentang iklan tertuang pada
salah satu keterampilan bahasa, yaitu
keterampilan menulis dalam kelompok
menulis untuk keperluan sehari-hari. Menulis

untuk keperluan sehari-hari mehputi ragam
menulis: (1) menulis surat, (2) menulis
pengumuman, (3) mengisi formulir, (4)
menulis surat undangan, (5) membuat iklan,
dan (6) menyusun daftar riwayat
hidup.Menulis adalah proses
menggambarkan suatu bahasa sehingga
pesan yang disampaikan penulis dapat di
pahami pembaca (Tarigan,1986).

Seperti  yang diketahui  bahwa
indikator dalam pembelajaran jenis-jenis
iklan sebagai berikut; (1) Siswa dapat
memahami berbagai jenis iklan, (2) Siswa
dapat menyampaikan isi iklan secara lisan,
(3) Siswa dapat mencari iklan di surat kabar
kemudian menyampaikan isinya..

Berdasarkan indikator tersebut,
maka tujuan dari pembelajarannya adalah
sebagai berikut; (1) Melalui pengamatan
terhadap jenis-jenis iklan, siswa dapat
memahami jenis-jenis iklan dengan baik (2)
Melalui pengamatan terhadap iklan, siswa
dapat mendeskripsikan isi iklan secara lisan
dengan percaya diri, (3) Dengan penugasan
pencarian iklan di surat kabar, siswa dapat
mendeskripsikan iklan yang didapatkannya
dengan benar.

Bertolak pada penjelasan tersebut,
maka dikatakan bahwa penggunaan iklan
sebagai bahan ajar di sekolah khususnya di
Sekolah Dasar sangatlah tepat. Karena di
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) disebutkan bahwa pembelajaran
bahasa Indonesia juga menyentuh pada
tataran bahasa yang digunakan dalam teks
iklan sekalipun. Selain itu, dari teks iklan
siswa dapat belajar pengertian iklan, cara
menulis iklan, jenis-jenis iklan, bahasa iklan
yang baik dan benar, dan struktur gramatikal
atau kohesi dan koherensi iklan. Dengan kata
lain, hasil penelitian ini memiliki kontribusi
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar.

Hal ini dapat dibuktikan dengan
adanya SK dan KD yang memuat tentang
pembelajaran teks iklan di Sekolah Dasar
pada keterampilan berbicara berikut. Standar
Kopetensi 2, memberikan informasi dan
tanggapan secara lisan. Kopetensi Dasar 2.1,
menyampaikan pesan/informasi yang
diperoleh dari berbagai media dengan bahasa
yang runtut,baik dan benar. Adapun Rencana
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat
digunakan oleh guru Bahasa Indonesia dalam
pembelajaran dengan materi teks iklan.

Melihat SK dan KD di atas,materi
tentang iklan yang disampaikan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah
Dasar meliputi pengertian iklan, cara
menulis iklan, bahasa iklan yang baik dan
benar, dan jenis-jenis iklan.

Keterampilan berbahasa yang akan
dicapai dalam pembelajaran tersebut adalah
keterampilan membaca dan keterampilan
menulis. Keterampilan membaca merupakan
salah satu jenis keterampilan berbahasa
ragam tulis yang Dbersifat reseptif.
Keterampilan membaca dapat dikembangkan
secara tersendiri, terpisah dari keterampilan
menyimak dan berbicara. Pada masyarakat
yang memiliki tradisi literasi yang telah
berkembang, sering kali keterampilan
membaca dikembangkan secara terintegrasi
dengan  keterampilan menyimak dan
bebicara.

Keterampilan-keterampilan ~ mikro
yang terkait dengan proses membaca yang
harus dimiliki oleh pembaca adalah sebagai
berikut; (a) mengenal sistem tulisan yang
digunakan; (b) mengenal kosakata; (c)
menentukan kata-kata yang mengidentifikasi
topik dan gagasan utama; (d) menentukan
mak-makna kata, termasuk kosa kata split,
dari konteks tertulis; (e) mengenal kelas kata
gramatikal: kata benda, kata sifat, dan
sebagainya; (f) menentukan konstituen
dalam kalimat: subjek, predikat, objek, dan

preposisi; (g) mengenal bentuk dasar
sintaksis; (h) merekonstruksi dan
menyimpulkan  situasi,  tujuan, dan
partisipan; (i) menggunakan perangkat

kohesif leksikal dan gramatikal guna
menarik  kesimpulan; (j) menggunakan
pengetahuan dan perangkat kohesif leksikal
dan gramatikal untuk memahami topik utama
atau informasi utama; (k) membedakan ide
utama dari detail-detail yang disajikan; (1)
menggunakan  strategi membaca yang
berbeda terhadap tujua-tujuan membaca
yang berbeda, seperti skimming.

Menulis merupakan salah satu jenis
keterampilan berbahasa ragam tulis yang
bersifat reseptif. Menulis dapat dikatakan
sebagai keterampilan berbahasa yang paling

rumit diantara jenis-jenis keterampilan
berbahasa lainnya. Ini karena menulis
bukanlah sekedar menyalin kata-kata dan
kalimat-kalimat, melainkan juga
mengembangkan dan menuangkan pikiran-
pikiran dalam suatu struktur tulisan yang
teratur.

Berikut ini keterampilan-
keterampilan mikro yang diperlukan dalam
menulis, yaitu penulis perlu untuk (a)
menggunakan ortografi dengan benar,
termasuk penggunaan ejaan; (b) memilih
kata yang tepat; (c) menggunakan bentuk
kata yang benar; (d) mengurutkan kata-kata
dengan benar; (e) menggunakan struktur
kalimat yang tepat dan jelas bagi pembaca;
(f) memilih genre tulisan yang tepat, sesuai
dengan pembaca yang dituju; (g)
mengupayakan ide-ide atau informasi utama
didukung secara jelas oleh ide-ide atau
informasi tambahan; (h) mengupayakan
terciptanya paragraf dan keseluruhan tulisan
koheren sehingga pembaca mudah mengikuti
jalan pikiran atau informasi yang disajikan;
(h) membuat dugaan seberapa banyak
pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca
sasaran mengenai subjek yang ditulis dan
membuat asumsi mengenai hal-hal yang
belum mereka ketahui dan penting untuk
ditulis.

Keterampilan ~ menulis  adalah
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
bidang tulis menulis sehingga tenaga
potensial dalam menulis. Keterampilan
menulis untuk saat sekarang telah menjadi
rebutan dan setiap orang berusaha untuk
dapat berperan dalam dunia menulis. Banyak
orang berusaha meningkatkan keterampilan
menulisnya dengan harapan dapat menjadi
penulis hendal.

Hubungan antara membaca dan
menulis yaitu membaca adalah merupakan
proses awal yang melatih dan meningkatkan
keterampilan berbahasa lisan sehingga
mampu  mengembangkan  keterampilan
menulis dalam bentuk karya sastra maupun
yang lainnya. Secara garis besar, hubungan
antara membaca dan menulis adalah sebagai
berikut; (a) Membaca (reseptif) dan menulis
(produktif); (b) Menulis adalah kegiatan
menyampaikan gagasan, pesan, informasi,
sedangkan membaca adalah kegiatan
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memahami gagasan, perasaan, informasi
dalam tulisan; (¢) Sebelum menulis
seringkali penulis melakukan aktivitas
membaca; (d) Dalam kegiatan membaca,
sering pembaca menulis atau membuat
catatan, bagan, rangkuman, atau komentar;
(e) Sering seseorang menulis apa yang
dibaca dan membaca apa yang ditulis.

SIMPULAN

Bahasa iklan memiliki kriteria, yaitu
singkat, padat, jelas, dan menarik. Penelitian
ini mengkaji penggunaan bahasa dalam teks
iklan penwaran barang atau jasa di Harian
Solopos yang mencakup (a) struktur
gramatikal iklan  berupa  perangkaian
(conjunction), meliputi konjungsi perangkai
dan, untuk, hingga, dan dari; dan pengacuan
(reference) berupa referensi persona, (b)
jenis kalimat yang digunakan, yaitu kalimat
berita, tanya, dan seru; (c) Diksi yang
digunakan adalah kata umum-khusus dan
kata konkret.

Bentuk penyimpangan yang
ditemukan dalam teks iklan penawaran
barang atau jasa pada Harian Solopos
tersebut adalah penyimpangan tanda baca
yang meliputi tanda baca titik dan koma,
penulisan huruf kapital di awal kalimat, di
tengah kalimat, dan keseluruhan kalimat.

Penggunaan iklan sebagai bahan
ajar di sekolah khususnya di sekolah dasar
sangatlah tepat. Karena di dalam Kurikulum
Tingkat  Satuan  Pendidikan  (KTSP)
disebutkan bahwa pembelajaran bahasa
Indonesia  juga menyentuh pada tataran
bahasa yang digunakan dalam teks iklan
sekalipun. Selain itu, dari teks iklan siswa
dapat belajar pengertian iklan, cara menulis
iklan, jenis-jenis iklan, bahasa iklan yang
baik dan benar, dan struktur gramatikal atau
kohesi dan koherensi iklan. Dengan kata
lain, hasil penelitian ini memiliki kontribusi
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar.
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